BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Telah dikemukakan pada awal penulisan skripsi ini, bahwa pokok pembahasan
permasalahan yang dikaji adalah Bagainamakah Interior Masjid Indrapuri di Aceh di
tinjau dari Mihrab, ruang utama dan Ornamen dan Pengaruh Budaya apa yang
terdapat pada bagunan Masjid Indrapuri di Aceh. Berdasarkan pokok permasalahan
dan analisis pada bab 1V dapat disimpulkan bahwa :

1. Tentang penerapan Gaya pada Arsitektur Masjid Indrapuri di Aceh Besar
Meliputi:
a. Denah Masjid
Konsep-konsep atau kebudayaan Hindu, yang masih dipertahankan
dapat dilihat pada bentuk pola-denah yang ada dii masjid, meskipun fungsi
bangunan secara utuh telah diubah-sebagai masjid yang awalnya ialah Candi.
b. Kubah
Tidak terdapat kebudayaan Hindu yang masih dipertahankan pada
bagian ujung-atap masjid dikarenakan ujung pada bagian atap masjid
berbentuk kubah. kecil yang dimana kubah-kecil tersebut melambangkan
bahwa bangunan tersebut.ialah masjid.
c. Atap
Jika dilihat dari pendapat Pijper (1947 dan Stutterheim (1948), maka
dapat disimpulkan bahwa atap bersusun tiga pada masjid Indrapuri mendapat
pengaruh Hindu. Akan tetapi makna kosmologi yang terdapat pada ada telah
dirubah ke dalam pemaknaan Islam.
d. Dinding Luar
Dinding yang terdapat pada mesjid ialah bekas reruntuhan candi yang
masih asli. Bentuk asli dari dinding yang merupakan bekas candi yang masih
dipertahankan karena dinding tersebut menyerupai arsitektur masjid
tradisional aceh yang berbentuk bujur sangkar dengan ketinggian setengah
bangunan
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2. Tentang penerapan Gaya pada Interior Masjid Indrapuri di Aceh Besar Meliputi:
a. Lantai
Jika dilihat dari lantai aslinya maka lantai masjid merupakan pengaruh

budaya hindu dengan masih menggunakan lantai asli berbahan batu candi.
Pemugaran lantai menjadi marmer akibat pengaruh modernisasi dengan
memanfaatkan bahan marmer sebagai bahan lokal Indonesia untuk
menciptakan kesan yang lebih bersih.

b. Dinding

Jika dilihat dari ketinggian dinding masjid, maka dinding masjid ini
mendapat pengaruh arsitektur tradisional Aceh, dimana masjid ini memiliki
dinding yang tidak penuh, hanya sekitar satu setengah meter dengan bagian
atasnya terbuka dan terdapat tiang-tiang tameh lingka pada sebelah dalam

dinding yang tidak berdempetan.
c. Plafon

Pengaruh bangunan tradisional aceh-terlihat pada langit-langit atau
plafon masjid yang di topang ofeh empat tiangtengah yang biasa di sebut

tameh teungoh.

d. Tiang
Pengaruh bangunan tradisional Aeeh terlihat dari pengguanaan tiang
berbentuk persegi delapan pada masjid tersebut Terdapat empat buah tameh
teungoh yang berada di tengah-tengah ruangan dan tameh lingka yang

mengelilingi masjid sebagai penyangga atap paling bawah.

e. Mimbar
Tidak terdapat pengaruh Hindu pada Mimbar yang baru. Akan tetapi
mimbar lama yang menyerupai tangga dengan tinggi 3 anak tangga itu ialah
bekas reruntuhan candi yang masih di pertahankan meskipun saan ini tidak di

fungsikan sebagai mimbar lagi.
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f. Mihrab
Jika dilihat dari bahanya, mihrab Masjid Indrapuri merupakan
pengaruh hindu karena mihrab tersebut merupakan bekas reruntuhan candi.
Namun jika dilihat dari fungsinya, bagian tersebut yang pada awalnya
digunakan sebagai tempat patung suci tetap di pertahankan karena memiliki
fungsi yang sama dengan mihrab, di mana mihrab merupakan penanda arah
kiblat (Ka’bah).

B. Saran
Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan,
baik disebabkan oleh keterbatasan yang tersedia ataupun kemampuan penulis sendiri.
Namun demikian ada beberapa hal dari penelitian yang sapat dijadikan masukan.
1. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menggalt informasi-informasi yang lebih
dalam khususnya tentang interior masjid Indrapuri
2. Kepada mahasiswa agar‘dapat melanjutkan penelitian ini dengan meneliti lebih
mendalam lagi mengenai kontruksi, makna-makna yang terkandungpada bagian

yang terdapat pada masjid indrapuri:
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